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ABSTRAK 

 

Ahmad Noor: 1501430964. Analisis Dekonstruksi Jacques Derrida Mengenai 

Agama Dalam Meme Politik Pemilu 2019 Di Media Sosial. Skripsi. prodi 

Aqidah dan Filsafat Islam. Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. Universitas 

Islam Negeri Antasari Banjarmasin. Tahun 2021. Pembimbing: (I) Dr. 

Fatrawati Kumari, M.Hum, dan (II) Dr. Ahmad Syadzali, M.Hum 

 

Kata kunci : Dekonstruksi, Meme Politik, Pemilu 2019, Media Sosial 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh studi tentang fenomena meme politik 

pemilu 2019 yang disebarluaskan di media sosial seperti facebook dan instagram, 

meme politik pemilu 2019 tentang agama tersebar di media sosial meruakan metode 

dan cara untuk para pendukung pasangan calon presiden dan calon wakil presiden  

yang mereka dukung. Sebab, meme politik tentang agama  merupakan alat yang tepat 

untuk berkampanye dengan mudah secara virtual. Hal ini yang akan dibuktikan 

melalui analisis dekonstruksi Jacques Derrida yang mana meme politik tentang agama 

ini akan dilihat melalui analisis tersebut. 

Bertolak dari judul dan latar belakang, maka permasalahan yang dikaji di 

dalam penelitian ini berupa: apa saja meme politik pemilu 2019 tentang agama di 

media sosial dan bagaimana meme politik pemilu 2019 tentang agama di media sosial 

berdasarkan perspektif Jacques Derrida. Sesuai dengan perumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini adalah: untuk mengetahui apa saja meme politik pemilu 2019 

tentang agama di media sosial dan bagaimana meme politik pemilu 2019 tentang 

agama di media sosial melalui teori dekonstruksi Jacques Derrida. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan fenomenologi sebagai titik objek materialnya berupa meme politik pemilu 

2019 tentang agama dan analisis dekonstruksi Jacques Derrida sebagai objek formal, 

adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah meme yang terdapat di media 

sosial.  

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa, pada setiap gambar meme banyak 

mengandung isu politik yang meliputi tentang dukungan penuh kepada pasangan 

calon presiden yang akan dipilih, berbagai macam dukungan berupa ajakan untuk 

melakukan kebaikan, saling menjatuhkan, dukungan dari para ulama, melalui 

dekonstruksi Jacques Derrida dapat dilihat bahwa berdasarkan metode difference 

memberikan penundaan terhadap kepenuhan makna melalui perbedaan antara 

penanda. 
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“Politik Adalah Cabang Hiburan Industri” 

(Frank Zappa) 
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Jangan Pernah Merubah Mimpinya 

tapi ubahlah Strateginya” 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

حيمحْن الر   بسم الل الر    

دنا لأنبياء و المرسلين سي  ام على أشرف لاو الس   ةلاالعالمين الص   الحمد لله رب  
 ا ين. ام  د وعلى أله وأصحبه أجمعين ومن تبعهم بإحسان إلى يوم الد  ومولا نا محم  

 بعد  

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, 

atas segala karunia dan rahmat-Nya, sehingga akhirnya skripsi yang berjudul: 

dekonstruksi Jacques Derrida mengenai agama dalam politik pemilu 2019 di media 

sosial diselesaikan dan disajikan kepada khalayak pembaca, guna memenuhi sebagian 

dari tugas-tugas dan syarat-syarat untuk mencapai gelar sarjana Aqidah dan Filsafat 

Islam. selawat serta salam senantiasa tercurah kepada suri tauladan makhluk di 

seluruh penjuru dunia nabi Muhammad SAW beserta para sahabat,kerabat serta 

orang-orang yang istiqamah mengikuti petunjuk beliau hingga akhir zaman. 

Setelah melewati proses yang panjang, akhirnya skripsi ini selesai titik penulis 

menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari banyak pihak, baik 

secara perorangan maupun kelembagaan. oleh karena itu pada kesempatan ini penulis 

ingin mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak tersebut, yang atas bantuannya 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  

 

 Th : ط .A       16 : ا .1

.B       17 : ب .2 ظ   : Zh 

.T       18 : ت .3 ع   : ' 

.T`s       19 : ث .4 غ   : Gh 

 F : ف .J       20 : ج .5

 Q : ق .H        21 : ح .6

 K : ك .Kh       22 : خ .7

 L : ل .D       23 : د .8

.Dz       24 : ذ .9 م   : M 

 N : ى .R       25 : ر .10

 W : و .Z        26 : ز .11

 H : ه .S       27 : س .12

  ` : ء .Sy       28 : ش .13

 Y : ي .Sh       29 : ص .14

 Dh : ض .15

Mad dan Diftong 

1. Fatẖaẖ panjang : ā 4.   ٲو: Aw 

2. Kasrah panjang  : ȋ 5. ٲي: Ay 

3. Dhammah panjang      : ū 
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Catatan:  

1. Konsonan yang bersyahaddah ditulis dengan rangkap  

لاَّإ   ditulis illā    الله ditulis Allah 

2. Vokal panjang (mad) 

Fathah (baris di atas) ditulis  ā, misalnya ٌّهال  ditulis mālun 

Kasrah (baris di bawah) ditulis ȋ, misalnya  سلين ditulis salȋm 

Dammah (baris di depan) ditulis ū, misalnya كرسيوى ditulis kursiyūn  

3. Kata sandang Alif+Lam 

Bila diikuti huruf qamariyah  ditulis al, misalnya القور al-qamar, sedangkan 

bila diikuti oleh huruf syamsiah , huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya, misalnya لشوسا  ditulis al-syams. 

4. Ta marbūthah  

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, البقرة ditulis al-baqarah. Apabia terletak 

ditengah kalimat ditulis t, misalnya زكاة الوال ditulis zakat al-māl . 

5. Penulisan ata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya 

seperti ditulis  يوم لا ينفع ها ل ولا بنوى ditulis yauma l yanfau’ māaun wa lā 

banūn. 
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